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Effect of Matoa’s Leaves (Pometia pinnata) Ethanolic Extract As
Hepatoprotector on The Histopathology of
Paracetamol-Induced Male Rats’s Liver

Eka Windiasfira
0806061181419005

ABSTRACT

A research of hepatoprotector activity from matoa’s leaf (Pometia pinnata)
ethanolic extract on male white rat induced by paracetamol has been done. This
study aimed to find out any hepatoprotector activity from matoa’s leaf ethanolic
extract based on measurement of SGPT and SGOT levels and also histopathology
pictures of rats’ liver. The experiment was done on 24 male white Wistar rats that
devided into 6 groups of treatment. Rats in group | as normal control were only
given 1% sodium CMC, rats in group Il as negative control were given paracetamol
2 g/kgBB, rats in group 11 as positive control were given N-acetylcysteine, and rats
in groups 1V, V, and VI as test group was given extract of 125, 250, 500 mg/kgBB
doses. The average of SGPT on normal, negative, positive, and test group of 125,
250, and 500 mg/kgBB doses were 81.17 + 10.07; 285.90 + 128.31; 95.57 + 3.01;
208.0 + 62.0; 156.76 £ 26.15; 98.43 + 18.58 U/L. While the average of SGOT on
normal, negative, positive, test group of 125, 250, and 500 mg/kgBB doses were
175.14 £ 8.07; 331.23 £ 64.79; 192.9 + 8.52; 279.4 £ 22.50; 231.26 + 36.99; 198.42
+ 12.66 U/L. Respectively the result indicated that matoa’s leaf ethanolic extract
significantly (p<0.05) lowered SGPT and SGOT levels compared to control
negative group and influenced the histopathology pictures of paracetamol-induced
rats’ liver. Dose of 500 mg/kgBB gave better hepatoprotector activity than doses of
125 and 250 mg/kgBB. Hepatoprotector activity on this group was shown by the
reduction of SGPT and SGOT levels and also normal hepatic histopathology
without degeneration of hepatocyte, bleeding of liver tissue or necrosis cell
although toxic dose of paracetamol has been given.

Keyword(s): Pometia pinnata, hepatoprotector, SGPT, SGOT, histopathology



Efek Pemberian Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia pinnata) Sebagai
Hepatoprotektor Terhadap Gambaran Histopatologi
Hepar Tikus Jantan Yang Diinduksi Parasetamol

Eka Windiasfira
0806061181419005

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian aktivitas hepatoprotektor ekstrak etanol daun matoa
(Pometia pinnata) pada tikus putih jantan yang diinduksi parasetamol. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas hepatoprotektor ekstrak
etanol daun matoa berdasarkan pengukuran kadar SGPT dan SGOT serta gambaran
histopatologi hepar tikus. Pengujian dilakukan pada 24 ekor tikus putih jantan galur
Wistar yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Kelompok I sebagai kontrol
normal hanya diberikan Na CMC 1%, kelompok II sebagai kontrol negatif
diberikan parasetamol 2 g/kgBB, kelompok III sebagai kontrol positif diberikan N-
asetilsistein, dan kelompok IV, V, dan VI sebagai kelompok uji ekstrak dengan dosis
125, 250, 500 mg/kgBB. Hasil rata-rata kadar SGPT pada kelompok normal,
negatif, positif, ekstrak dosis 125, 250, dan 500 mg/kgBB berturut-turut yaitu 81,17
+10,07; 285,90 £ 128,31; 95,57 £ 3,01; 208,0 £ 62,0; 156,76 + 26,15; 98,43 + 18,58
U/L. Rata-rata kadar SGOT pada kelompok normal, negatif, positif, ekstrak dosis
125, 250, dan 500 mg/kgBB berturut-turut yaitu 175,14 + 8,07; 331,23 + 64,79;
192,9 + 8,52; 279,4 +22,50; 231,26 + 36,99; 198,42 + 12,66 U/L. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian ekstrak etanol daun matoa secara signifikan (p<0,05)
dapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT dibanding kelompok kontrol negatif
serta memberikan pengaruh terhadap gambaran histopatologi hepar tikus yang
diinduksi parasetamol. Dosis 500 mg/kgBB memberikan aktivitas hepatoprotektor
yang lebih baik dibandingkan dosis 125 dan 250 mg/kgBB. Aktivitas
hepatoprotektor pada kelompok ini ditunjukkan oleh penurunan kadar SGPT dan
SGOT serta gambaran histopatologi hepar yang tetap seperti normal tanpa
ditemukan adanya degenerasi pada hepatosit, perdarahan pada jaringan hepar
ataupun nekrosis sel meskipun telah diberikan parasetamol dosis toksik.

Kata kunci: Pometia pinnata, hepatoprotektor, SGPT, SGOT, histopatologi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gangguan fungsi hepar masih menjadi masalah kesehatan yang besar, baik di
negara maju maupun negara berkembang. Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2004 sirosis hepar menempati peringkat
kedelapan belas dunia penyebab kematian masyarakat dunia dengan prevalensi
1,3%. Penyakit hepar juga banyak ditemukan di Indonesia dan Indonesia
merupakan negara dalam peringkat endemik tinggi mengenai penyakit hepar
(Depkes RI, 2007).

Salah satu penyebab kerusakan hepar yaitu obat-obatan yang dapat
menghasilkan radikal bebas (Depkes RI, 2007). Parasetamol merupakan salah satu
contoh obat yang dapat menyebabkan kerusakan hepar. Parasetamol merupakan
obat penurun panas dan pereda nyeri yang diklaim paling aman sebagai
swamedikasi (Tjay dan Rahardja, 2007). Parasetamol cenderung aman jika
digunakan dengan dosis yang tepat namun dapat menimbulkan hepatotoksik atau
berpotensi menimbulkan hepatotoksik jika penggunaannya berlebihan yakni 140
mg/kgBB pada anak-anak dan 6 gram pada orang dewasa atau dalam jangka waktu
yang lama dengan dosis maksimum 4 gram perhari berpotensi hepatotoksik
sehingga dapat menimbulkan kerusakan hepar yang permanen (Mardjono dan
Sidharta, 1971).

Hepatotoksik oleh parasetamol disebabkan oleh meningkatnya akumulasi
bentuk metabolitnya yakni N-acetyl-p-benzoquinoimine (NAPQI) yang bersifat

seperti radikal bebas dan sangat toksik. Apabila kadar NAPQI meningkat maka
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dapat menurunkan fungsi glutation dan meningkatkan stres oksidatif yang
menyebabkan kerusakan hepar (Jaeschke and Bajt, 2006). Kerusakan hepar ini
dapat diamati dari perubahan struktur mikroanatomi dengan melihat gambaran
histopatologi hepar. Selain itu kerusakan hepar juga dapat diketahui dengan adanya
peningkatan kadar Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) dan Serum
Glutamat Oksaloasetat Transaminase (SGOT). Terjadinya kerusakan hepar akan
memicu enzim transaminase dari dalam sel keluar menuju peredaran darah
sehingga kadar dalam serum tinggi dan dapat dijadikan sebagai parameter untuk
mengetahui ada tidaknya kerusakan hepar (Nugraha dkk., 2008).

Hepatoprotektor merupakan golongan senyawa obat yang dapat memelihara,
mengobati, dan memulihkan hepar dari kerusakan. Saat ini banyak dilakukan
pengembangan obat dari bahan alam yang berkhasiat sebagai agen hepatoprotektor
dengan sasaran tanaman yang memiliki kandungan antioksidan tinggi. Flavonoid
merupakan salah satu senyawa yang bertindak sebagai agen antioksidan dengan
mereduksi radikal bebas yang merusak membran sel dan meregenerasi sel-sel
(Vargaz et al.,, 2014). Flavonoid mampu mendonorkan elektron yang dapat
menstabilkan radikal bebas yang menyebabkan kerusakan hepar serta mampu
mengganggu reaksi oksidasi pada sel, meningkatkan antioksidan endogen tubuh
dan melindungi sel melawan stres oksidatif sehingga dapat menurunkan
kemungkinan terjadinya kerusakan hepar (Purwatari, 2016).

Tanaman matoa merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan
flavonoid namun belum diketahui aktivitas hepatoprotektifnya. Tanaman ini
merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di Indonesia yang beberapa khasiatnya

telah dibuktikan secara ilmiah. Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait
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tanaman ini yaitu kandungan total flavonoid dan aktivitas antioksidan (Suryani,
2015), efek antihipertensi (Purwadyaningrum, 2017) dan efek diuretik. Isolasi
senyawa pada daun matoa juga telah dilakukan dan diketahui mengandung senyawa
epicatechin, kaempferol-3-O-rhamnoside, quercetin-3-O-rhamnoside, glycolipid,
1-O-palmitoyl-3-O-[A-galactopyranosyl-(1—6)-f- galactopyranosyl]-sn-glycerol,
steroid glycosides, stigmasterol-3-O-glucoside, 3-O-a-arabinofuranosyl-(71—3)-
[a-rhamnopyranoyl-(1—2)]/-a. arabino-furanosyl hederagenin (Suedee et al.,
2013).

Penelitian terkait aktivitas hepatoprotektif telah dilakukan pada tanaman
ketipes (Cardiospermum halicacabum) yang sefamili dengan tanaman matoa
(Pometia pinnata) yakni berasal dari famili Sapindaceae. Penelitian yang dilakukan
oleh Jayadevi et al. (2012) terhadap tikus putih galur Wistar yang diinduksi CCl4
membuktikan kemampuan ekstrak etanol tanaman ketipes (Cardiospermum
halicacabu) sebagai agen hepatoprotektor pada dosis ekstrak 500 mg/kgBB.
Tanaman ini diketahui mengandung senyawa luteolin 7-o-glucoronide, apigenin 7-
0- glucoronide, dan chrysoerisol 7-0- glucoronide. Kandungan senyawa inilah yang
diduga bekerja sebagai hepatoprotektor dengan melawan radikal bebas untuk
melindungi sel hepar dari kerusakan.

Berdasarkan latar belakang di atas mendorong peneliti untuk melakukan uji
aktivitas hepatoprotektor dari ekstrak etanol 96% daun matoa (EEDM) dengan
dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB terhadap hewan percobaan
tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi parasetamol dosis 2 g/kgBB dengan
melihat gambaran histopatologi hepar tikus serta kadar SGPT dan SGOT tikus pada

masing-masing kelompok uji.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

1.3

1.4

Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun matoa (EEDM) terhadap
kadar Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamat
Oksaloasetat Transaminase (SGOT) pada tikus putih jantan yang diinduksi
parasetamol?

Bagaimanakah efek pemberian EEDM terhadap gambaran histopatologi
hepar tikus putih jantan yang diinduksi parasetamol?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni:
Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun matoa (EEDM) terhadap
kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan yang diinduksi parasetamol.
Mengetahui efek pemberian EEDM terhadap gambaran histopatologi hepar
pada tikus putih jantan yang diinduksi parasetamol.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan

pembaca. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi

aktivitas hepatoprotektor EEDM dan gambaran histopatologi hepar pada tikus putih

jantan yang telah diinduksi parasetamol sehingga menambah informasi terkait

aktivitas farmakologi dari tanaman matoa. Adapun manfaat jangka panjang

penelitian ini adalah agar dapat digunakan sebagai landasan dasar pengembangan

produk herbal dari tanaman matoa untuk terapi kerusakan hepar.
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